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KONSTRUKSI REALI AS DI TEI,EVISI SEBAGAI BUDAYA POPULER
DAI,AM KAJIAN CULTURAL STUDIES
(Membedah Kuasa Media bersama Michel Foucault)
0leh:
Gushevinalti,S.Sos., M.Si
(Staf Pengajar Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Bengkulu)
Tuli'ccttt irti disttsutt berdsscn'kart dua pentikiran po*ok, yaitut pertama, indusfi,I
televisi yang serfug disehut-sebut sebagai iriustry, h.eaif cenderong bugnol sebagai
me,sin mksasa pembennrk budaj",a massa yang berseiera rendat fu\sch), bahEandapat bertindak sebagai mes_irt cepat pnitcrik ,kebencrffit,. Dominan'ioy*rg*,
te_le:'isi dnpat dikategorikan sebagai l:itsih atary sgyti budaya hasi! cipta nre'dia.'Keiua,"dalalt ralasirt|ta dattgotr ralet'ii:i, dontitrtut nta,sl,orakit masih 6ertitrulak trnig'n'ipeniintat fi)iewer1, itttkcm penganral o,vatcherl tainngan telet:isi. Dalam c{ua konteksyang di se hutkan di stas terse b u l h endak,Ji ke,tengahkan p emi kilan Foucatt lt tentang(ulsa media. sebagai pentbenluk w*cano kebenir"an bciu atatt xmrcguhkun rrorrno
keltenaran lama. Oleh karens ih.r, dolcnr perspekti/'Foulcauldian,'kjta tidak akan
qgrytcth sampai pada 'esensi kebenaran't ,sebah kito hnoyo herputar-pular pada
"eksistensi kebenaron". Dalqnt hal ini kaasa medis mergidi peahrrg bimrati dua,
'satu sisi dapat nteniadi alal pembentuk kebenoran baru-, sepbrli koitten kehents;an
dan pornop7"aJi 
'sebagai perilctku norntol dalanr medicr yang di,sebfikan sebelurnnya.
Namun pada sisi lain, media.iuga tlapct bertindak tit ogii alat perlawanan untt,tk
m e n r; ! ck ke lt en ar tttt lam ct 
.lttwtg d ctnt i n cm.
PENDAI{ULUAN
Seiring dengan capaian-capaian mutakhir dibiclang teknologi kon:runikasi dan
munculnya kecenderun-ean kian bebasnSra lalu lintas siaran internasion al,terpaanmedia
dar: lingkup pengaruhnya juga akan semakin rneiuas. Suka atau tidak, media. massa
akan semakin mengukuhkan dirinya sebagai ciri pendefinisi masyarakat kita.
Sebagaiviewer, penonton bersifat pasif, bersikap menerima saja isita,vangan teleyisi
tanpa perspektifkritis Akibatni,a, masyarakat semakin sulit membedakan mana vang asii
dan yang palsu dalam televisi. Bahkan, dapat saja masyarakat sudah tidak perduii iagi
apakah tavangan televisi tersebut asii atau palsu- fakta atau dusta, ilusi atau fantasi. Sebab.
daiam televisi suatu vang semula etis dapat berubah menjadi estetis Demikianjug4 sesuaiu
vang semuia bersifat religious dapai dikemas menjadireiigioutaiment. Realitas kekerasan
menjadi lebih dramatis setelah masuk televisi. sebab seoran-e demonstran menjadi iebih
heroic setelah aksinva diliput oieh kamera terevisi (Syahputra, 2010. 2).
George Gerbner dalam Ibrahim (2004b: 194) dengan penuh keyakinan berkomentar
bahwa media massa benar-benar telah menjadi "agama resmi" masyarakat industri. Media
massa dianggap turut memberi andil dalam memoles kenyataan sosial. Balrkan menyitir
Marshall Mcluharq media telah ikut mempengaruhi perubahan bentuk masyarakat. Media
tidak hanya memenuhi kebutuhan manusia akan informasi atau hiburan, tetapijuga ilusi
dan fantasi yang mungkin belum pernah terpenuhi lewat saluran-salurart komunikasi
tradisional lainnya. Apapun motif penggunaamya, media massa sungguh merupakan
keniscayaan masyarakat modern (untuk tidak menyebut mas5rarakat pascamodern).
Sebagai keniscayaan, memang ada pelbagai kebutuhan yang terasa berhasil
dipuaskan oleh media massa. Kita ingin mencari kesenangan, media massa dapat
memberikanhiburan, kitamengalami gonjanganbathin, mediamassadapat memberikan
kesempatan untuk melarikan diri dari kenyataan. Kita kesepian media massa berfungsi
sebagai sahabat. Media massa (televisi), ujar Jalaluddin Rakhmad, telah menjadi orang
tua kedua (bahkan pertama) bagi anak-anak, sul-Ll bagi penontonn]/a, penghibur- bagr
yang frustasi, dan pemimpin spiritual yang halus menyampaikan nilai-nilai dan mitos o
tentang lingkungan (Ibrahim, 2004a. 20).
Mengingat betapa luasnya lingkungan pengaruh media, kritisi media, Goran
Hedebro sampai berujar "Media adalah pembentuk kesadaran sosial yang pada akhirn-va
menentukan persepsi orang terhadap dunia dan masyarakat tempat mereka hidup".
Apalagi ketika budaya massa ataLrpop calhn'e yang dikandung media massa itu sendiri
pada sisi lainnya juga bisa membawa proses penumpulan pada'dimensi keseriusan
inteleltual,kepekaan rnoral, atau kehalusan intuitiL tsiia mana hal itu bergandeng dengan
pengetatan kendali bahasa politik massa oleh hegemoni "negara, akan semakin tampaklah
betapa dimonannya media sebagai kekuatan pentakbir.
Benarlah apayaftgpernah dihiraukan oleh seorang neurolog, Richard M. Restalg
ketika dia berbicara tentang fenomena "darwinisme media ': "media massa telah ilart
menciptakan keretakan yang tajam dalam kehidupan emosi kita."
Sekarang, ketikakeretakan psiko-sosial masyarakat itubenar-benar telah menyita
porsi berita media mass4 wacana pascamodernisme justru menyeruak dilingkungan kita
dengan visi millenarian yang berbunga. Padahal, kata Akbar S. Ahmed, dalam perbagai
hal yang mendasar, media massa adalah dinamika sentral, Zeitgeist, dan ciri pendef;nisi
dari pascamodernisme. Oleh karena itu, di arrtara sekian banyak karaLter sosiologis
pascamodernisme, yang penting adaiah rneledaknya indristri media massa. Mensinyalir
pendapat Mcluhan, media bagaikan perpanjangan dari sistem indra, organ dan syaraf
kita, vang selanjutnyamenjadikan duniaterasamenyempit. Lebih dari itu, kekuatan media
massatelahmenjelmamenjadibagaikan "agama" dan"tuhan" sel'-ulaq dalamartian perilaliu
orang tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tladisional, tetapi tanpa kita sadari telah





















































diatur oleh media massa, seperti program televise (Ibrahirn, 2004a: tr5).
Dengan demikiaq "wajah industrialisasi media" yang kini banyak muncul, telah
menjelma menjadi salah satu wujud penjara manusia modern yang mengakar dalam
kehadiran dan yang mereduksi dirinya. Selain itu juga mengeliminir fungsi fisi dan
psikisnya. Dan pada akhirnya telah berperan dalam mengalirkan desakralisasi, depotilisasi,
dehumani sasi, yang teru s,meresapi masyarakat rnas sa.
Budaya populer yang sekarang ini berkembang dengan pesat, menumbuhkembangkan
juga determinasi populerbudaya massa yang masih dan sulit dilontrol Sernua orang be"pikir
sera-qarl mulai dari crtarasa makanan dengan cara instaq hingga chuitamenjadi artis
terkenal dengan sms sebagai Tirhannya. Di beberapa stasiun televisi, kitajuga bisa mengamati
semangat budaya ini dalarn acara pencarian bakat seperti Indonesian Idol, AFI dan KDI.
Kehadiran produk teier4si tersebut tak lepas dari hegemoni massa. Secara sederhan4 budaya
popuier dihasill<an meialui teknik-teknik industriai produksi massa dan dipasarkan untuk
rnan{enpll'nn b"otnh rn6a. l-en.r{c L.holortoL L^.. r-o- mrcct
Fertumbuhan kredit konsumeq ekspansi agen-agen seperti iklan, pemasaran,
desain, dan keliumasan, mendorong orang untuk mengonsumsi, serta lahirnl,a dudaya
populer modern yang memuja konsumerisme, hedonisme, dan gaya hidup. Dalam proses
ini, mediajelas menjadi semakin penting. Bangkitnva bentuk-bentuk komunikasi massa
modern maupun pengembangbiakan budaya media populer yang diasosiasikan sehingga
menjadi hai penting dalam kerangka penjelasan teori posmodern. Yang dapat disimpulkan
dari sini adaiah bahwa media massa telah menjacii hal utama bagi arus komunikasi dan
informasi di dalam maupun diantara masyarakat-masyarakat modern (dan akibatnya
budaya popuier 1'ang mereka siarkan dan prornosikan semakin banyak menerangkan
dan memperantarai kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat) bahwa mereka, bersama-
sama dengan konsumerisme, telair memunculkan ciri-ciri khas posmoderisme.
RUMUSAN MASALAI{
Berbicara tentang karnunikasi massa, tentu layak bila kita memasukkan televisi
sebagai rnedia dari budaya populer. Televisi sejak kemunculan perdananya pacia tahun
1926 telah menjaiankan fungsinya sebagai rnedia komunikasi" yang paiing jelas terlihat
adalah fungsi sebagai media informasi dan media hiburan Televisijuga menjalankan
fungsinva sebagai media rnassa, yang melayani konsumen atau khalayak yang anonim.
heterogen. dan tersebar. Halinididukung oleh sifat kebaruan (.novelql,gerak. warna.
dan audiovisual yang dimilikinya. Televisi yang awalnva berrindak untuk menyebarkan
informasi, memberikan pengawasan, dan hiburan, kini merladi media pembentuk
reaiitas khaiayak. Fenuiis akan memberikan ulasan singkat mengenai budaya populer
dan televisi dari sudut pandang kritis.
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Disatu sisi,pasca modernism mendukung upaya penggusuran pusat-pusat
otoritas (budaya) dengan cara mengakomodasi keragaman tuntutan dan selera
konsumen. Disisi laiq selera konsumen itu sendiri ternyatabukanlah suatu kepentingan
objekti{ melailrkan konstruksi sosial atas kepentingan. Media massa khususnya televisi
bisa muncul sebagai ancaman" biiamana logika pesan media tunduk kepada sekelompok
orang yang disinyalir akan mendistorsi bahasa. atau pesanmedia untuk mengendalikan
pikiran khalayak dalam memahami realitas. Singkatnya, dengan beban-beban ideologis
tadi, realitas yang tampil di media acapkali bukan menggambarkan autentitas dunia,
tapi justru realitas yang telah terdistorsi atrias kepalsuan. Padahal, manusia menyadari
bahwa atmosfer budaya yang memuat realitas yang palsu inilah seringkali membawa
kesalahp ahaman di antar a kekuat a n- kekuatan dalam masyarakat
Dengan demikian, perlu sebuah media literasi sebagai gagasan kritis dalam
mengkonsumsi media sesungguhnya hanya memadai untuk menjelaskan isi media.
prdahal untuk berfil:i:- l;dtis, public psrlu nrernperhatikan perkembangan budal'a rnedia.
public dapat dengan baik meiihat bahu'a teievisi merupakan mesin pembentuk
kebudayaan massa (budaya popuiar). Sebab tanpa disadari, budaya media saat ini
telah merubah peran keluarga dan sekolah (Kellner, 1995.16). Namun demikian,
berfikir kritis melalui pendekatan medja literaqt sa,i,a belum cukup memadai untuk
menjelaskan bagaimana teks media bekerja sebagai pencipta kebenaran dan berkuasa
men)'usun "'ilmu pengetahuan" sebagai sesuatu yang normal daiam realitas sosiai.
Oleh karena itu, pemikiran Foucauit tentang kebenaran, kekuasaan" dan ilmu
pengetahuan menjadi relevan untuk diajukan. Tesis Foucauit yang paling menarik
untuk dikembangkan adalah hubungan antara kekuasaan dan ilmu pengetahuan.
TUJUAN PENULISAN
Tujuan penulisan ini adalah:
1. Membedah kebenaran/kuasa media dari perspektifMichel Foulcauldian.
2. Mengkaji realitas semu media dalam bingkai teori culnu'al studies
3. Mengungkapkan.iustifikasi populor culttrc sebagai kajian cultural studies
4. Mendeskripsikan proses Komodifikasi Realitas rnenjadi Budaya pop
TINJAUAI{ PUSTAKA
a. Pokok Pemikiran Michel Foucault
Fouczuit menulis banvai< buku lintas disiplin seperti sejarah, psikoiogi, sosiologi,
gender, sastra bahkan ilmu kedokteran . kendati focus studinya berbeda-beda, namun
satu hal yang mempersatukan dan menarik perhatian Foucault adalah tentang Kekuasaan
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dan Pengetahuan dan bagaimana keduanyanya bekerja sama. Foucault tertarik pada
pengetahuan akan manusia dan kekuas amt yang beqpengaruh atas manusia. Foucault
meragukan manusia memiliki pengetahuan tentang ke6enaran mutlak (hakiki atau
absolute)' Oleh karena itu, menurutnyajika kebenaran rnutlak tersebut disingkirka4maka
pengetahuan hanyalah apa yang dikumpulkan dan diputuskan benar olehsekelompok
orang, melalui konvensi sosial budaya atau lewat kesepakatanilrniah. Untuk membentuk
kebenaran dibutuhkan tenaga sebagai kekuatan.karena itulah, menurut ror"u,rrt,
pengetahuan adalah kekuasaan yang bersifat memaksa. :
Bagaimana pengetahuan dan ketrnrasaan tersebut bekerja? Menurut Foucauit,
pengetahuan dan kekuasaan bekerja melalui bahasa. Sebab pada tingkat yang paling
mendasar, ketika seorangbelajar berbicara, ia menerimapengetahuan dasar dan aturan-
aturan kebudayaan pada waktu yang sama. Menurut Foucault, kekuasaan adalah
anekaragam hubungan kekuataan yang ada di dalam ruang lingkup t"rnuput iruuungun
itu berjalan yang mer.l;.judkan crganisasinya sendiri.
Foucault hanya menegaskan bahwa iidak ada kekuasaan yang dilaksanakan
tanpa serangkaian tujuan dan sasaran. Foucault sama sekali tidak memberja-lan keluar
kepada kita bagaimana melepaskan diri dari kekuasaan tersebut. Alasanny a, karena
kekuasaan berjalan melarui proses normaiisasi, maka tidak ada iagi orang yang
mengurusi kekuasaan, oleh karena itu tidak ada orang yang mengurusi kekuasaan,
oleh karena itu tidak ada orang yang dapat dipersalahkan. Dalam kondisi ".normal,,
seperti itu, apakah ada cara untuk melawan? Dalam pandangan skeptic demikian,Foucault memberi contoh kehidupan pasien di sel rumah sakit atau naiapidana di selpenjara yang tidak malnpu melawan karena control dari otoritas pemegang kekuasaan,
seperti dokter rumah sakit dan sipir penjara yang demikian ketat.
sampai disini, apa sebenarnya pokok gagasan yang hendak disampaikanFoucault? Disiniiah kita akan sampai pada kekuatan wacl,anamelalui bahasa sebagai
mesin pembentuk makna. N{enurut Foucault, \\iacana memiliki kemampuan
menciptakan pengetahuan manusia. Foucault memfokuskan seluruh karyanya pada
mekanisme sentrai ilmu-ilmu sosial pada penggolongan orailg yang normar dan
abnorrnal' Kita sesunqguhnya mendefinisikan 5rang normal meialui abnormal. Hanya
melaiui abnormalitas kita mengetahui vang normal. Maka dari itu, meskipun
abnormalitas disingkirkan atau disembunyikan, orang-orang yang normal selalu
mempelajari dan mempertanyakannya. a
b. Budaya Populer
Budaya populer atau budava massa
Culture (strinati, 2004.ig) sebagai sebuah
diartikan oleh McDonald dalam popular
kekuatan dinamis, yang menghancurkan
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batasan kuno, tradisi, selera dan mengaburkan segala macam perbedaan. Budaya massa
membaurkan dan mencampuradukkan segala sesuatu, menghasilkan apa yang disebut
budaya homogen. Budaya tinggi menyesuaikan diri dengan moral dasar yang dianut
sebuah masyarakat: tsila budaya tinggi adalah sebuah bentuk dukungan terhadap
kestabilan dan kemamapanan nilai-nilai dalam masy arakat, maka budaya populer pada
awalnya bertindak sebagai counter culture yang melawan kemapanan, memberikan
alternatifbagi sebuah masyarakat yang berubah, kemudian menjadi 'pemersatu'unsur-
unsur masyarakat yang terpisahkan kelas dan status social ke dalam satu komunitas
massa 'may/. Komunitas tersebut disebut 'maya'karena seperti hakekatnya sebuah
bentuk komunikasi massa yang khalayaknya anonym dan tersebar, komunitas dari
budaya populer acapkaii bersifat tersebar dan anonim.
Mereka dipeltemukan ketika budaya populer tersebut berwujud. Sebuah grup
musik yang sedang naik daun atau terkenal adalah salah satu contoh budaya popuier
Penorrenrarnva bela a di her-haqai nelncclk daerah dan negeri, dipersattrkan pada saati v,r55!jiraii;JL v!.
band tersebur tampii" yang walaupun tampilnya di stasiun televisi, menyatukan para*
penggemamya untuk menyaksil<an. Pada saat itu mereka menjadi komunitas massa 'maya' .
I(ebudayaan massa memainkan peran penting dalam mengintegrasikan keias
buruh dalam masyarakat kapitaiis serta kebudayaankonsumen dan media baru sedang
men)rusun model hegemoni kapitalis baru. Para pelanjut gagasan Gramsci dalam
Cultural Stttdie,c tidakhanya rnemperhatikan budaya populer sebagai arena perjuangan
ideologis, akan tetapi melihat lebih jauh perjuangan ideologis dan konflik didalam
mas.larakat sipil sebagai arena sentral dalam politik budaya.
Budaya pop, yang mendapat perhatian berlebih dalam kajian budaya,
merupakan medan di mana kesadaran diperebutkan. Untuk memahami permainan
bersama kekuasaan dan kesadaran, ada dua konsep yang dulu sering digunakan dalam
teks-teks awal kajian budaya. meski kini tidak terlalu sering dipakai, yaitu ideologi
dan hegemoni. Ideologi adalah peta-peta maknayang, meskiberpretensi mengandung
kebenaran universal, sebenarnl,a merupakan pengertian-pengertian yang spesifik secara
historis yang menopengi dan melanggengkan kekuasaan. Misalnya, berita televisiterus
menghasiikan pengertian tentang dunia yang menielaskan dunia dalam kerangka
bangsa-bangsa, yang dianggap sebagai objek yang ada secara 'alami', mengaburkan
baik pembagian-pembagian keias dalam formasi sosial dan ketiriakaiamian kebangsaan
yang merupakan suatu konstruksi (Barker" 2000:10).
Kebr-rdayaan populer (popular culture) yang kemudian nienciptakan dialektika
antara homogenisasi (.penyesagaman) dan heterogenisasi (keragaman). Pertama"
kebudayaan populer menawarkan keanekaragaman dan perbedaan ketika ia diinterpretasi
ulang oieh mas_varakat yang berbeda. di lain tempat. Kedua, kebudayaan populer



































dipandang sebagai sekumpulangenre, teks, citrayangbermacam-macam danbervariasi
yang dapat dijurnpai dalam berbagai media, sehingga sukar kiranya dapat dipahami
dalam kriteria homogenitas dan standardisasi baku. Kebudayaan popular akhirnya
menjadi pembicaraan yang kompleks. Budaya,populer adalah budaya yang lahir atas
kehendak media. Artinya, jika media mampu memproduksi sebuah bentuk budaya, maka
publik akan menyerapnya dan menjadikannya sebagai sebuah bentuk kebudayaan.
Populeryang kita bicarakan disini tidakterlepas dari perilaku konsumsi dan determinasi
media massa terhadap publik yang bertindak sebagai konsumen. (Strinati, 2003)
Budaya populer muncul dan bertahan atas kehendak rnedia (dengan ideolo-ei
kapitalis) dan perilaku konsilmsi masyarakat. Dalam hal mempopulerkan suatu produk
budaya, media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinlza serta pembentuk
opini publik yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini dan selera.
Al<ibatnva, apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima oleh publik sebagai *
sualu nilai. daiam h:l ini nilai kebuCaysan. Masalahnya adalah. selama in buCaya
populer hadir dengan siigma bahwa ia adalah sebuah budaya yang cendrung sekedar
memuncukan pencitraan tanpa makna, bersifat dangkal dan tidak valuable.Kefuatan
media dalam hal ini tidak lain adalah dalam mengkonstruksi realitas media 5zaitu sebuah
realitas yang dikonstruksi berdasarkan sistem yang direkayasa oleh media tersebut
dengan tujuan saialt satunya adalah meraih keuntungan finansial dari publik yang
mengkonsumsi semua jenis komoditi yang ditawarkan.
Budaya populer muncul dalam berbagai bentuk, dari apa yang kita konsumsi
untuk kebutuhan tubuh kita (Coca-cola danMcDonald); kita tonton (Hol1yr,vood); kita
dengarkan (The Beatles, Britrrcy Spears, dtrn Slank); kita pakai fieans dan sepatu frccl;,
Sneaker,sS. dsb. Budaya populer tidak ada begitu saja, budaya populer ada karena suatu
halyang awainyabiasa saja rnenjadi sebuah fenomena populer. Budaya-hasil cipta, rasa,
karsa manusia-menjadi budaya populer ketika ia memenuhi beberapa ciri, yaitu(i) Tren, sebuah budaya yang rnenjadi trend dan diikuti atau disukai banyak orang
berpotensi menjadi budaya populer;
(2) Keseragaman bentuk, sebuah ciptaan manusia yang menjadi tren akhirnya diikuti
oleh banyak cop)lcat-penjiplak. Karya tersebut dapat menjadi pionir bagi karya-
karya lain yan,e berciri sama, sebagai contoh genre musik pop (diambil dari kata
popular) adalah genre musik yang notasi nada tidak terlalu kompleks, lirik lagunya
sederhana dan mudah diinqat;
(3) Adaptabilitas, sebuah budaya populer rnudah dinikmati dan diadopsi oleh khalayak,
hal ini mengarah pada tren,(4) Durabilitas,
sebuah budaya populer akan dilihat berdasarkan durabilitas menghadapi waktu.
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pionir budaya populer yang dapat mempertahankan dirinya bila pesaing yang
kemudian muncul tidak dapat menyaingi keunikan dirinya, akan bertahan-seperti
merek Coca-cola yang sudah ada berpuluh-puluh tahun;
(5) Profitabiiitas, dari sisi ekonomi, budaya populer berpotensi menghasilkan
keuntungan yang besar bagi industri yang mendukungnya.
Budaya populer dan ekonomi adalah O.tu lpl,yang tidak dapat terpisahkan.
Bila budaya populer memiliki nama lain tren, maka ekonomi atau nilai komersial
adaiah kendaraan yang digunakan budaya tersebut untuk menjadi besar. Budaya
populer dibesarkan salah satunya oleh media massa, khususnya televisi. Khalayak
yang memiliki dan menonton televisi hampir pasti dapat dipastikan mengetahui apa
yang dianggap tren pada masa tersebut, karena televisi dapat menampilkan tren itu
secara repetitif, melalui program re-nm atau spin-off.
Budaya populer menyatukan para masyarakatnya ke dalam satu komuhitas
penggemar T-Tntuk menjadi bagian dari dunia budaya populer, maka ibraratnya kita
harus menjadi populer. Khalayak budaya populer mengikuti tren yang ada, membeli
produk yang berkaitan dengan tren tersebut, mengasosiasikan dirinya sebagai bagian
dari penggemar ikon budaya populer tertentu dan pada akhirnya turut menyebarkan
budaya popuier tersebut.
c. Konstruksi Realitas di Media
Pertumbuhan kredit konsumen, ekspansi agen-ragen seperti ikian, pemasaran,
desain, dan kehumasan, mendorong orang untuk mengonsunsi, serta lahirnya budaya
populer modern yang memuja konsumerisme, hedonisme, dan gaya hidup. Dalam proses
ini, mediajelas menjadi semakin penting, Bangkitnya bentuk-bentuk kornunikasi massa
modern maupun pengembangbiakan budaya media populer yang diasosiasikan sehingga
menjadi hal penting dalam kerangka penjelasan teori posrnodern. Yang dapat disimpulkan
dari sini adalah bahwa media massa telah menjadi hal utama bagi arus komunikasi dan
informasi di dalam maupun di antara masyarakat-masyarakat modern (dan akibatnya
budaya populer yang mereka siarkan dan promosikan semakin banyak menerangkan
dan memperantaraikehidupan sehari-hari di daiam masyarakat) bahwa mereka, bersama-
sama dengan konsumerisme, telah memunculkan ciri-ciri khas posmoderisme.
Para pelaryut gagasan Gramsci dalam Culturctl Studies tidak hanya
memperhatikan budaya populer sebagai arena perjuangan ideologis. akan tetapi melihat
lebih jauh perjuangan ideologis dan konflik didalam masyarakat sipil sebagai arena
sentral dalam politik budaya. Budaya pop, yang mendapat perhatian berlebih dalam
kaiian budaya, merupakan medan di mana kesadaran diperebutkan. Untuk memahami
permainan bersama kekuasaan dan kesadaran. ada dua konsep yang dulu sering

































digunakan dalam teks-teks awal kajian budaya, meski kini tidak terlalu sering dipakai,
yaitu ideologi dan hegemoni, Ideologi adalah peta-peta makna yang, meski berpretensi
mengandung kebenaran universal, sebenamya merupakan pengertian-pengertian yang
spesitik secara historis yang menopengi dan melanggengkan kekuasaan. Misalnya,
berita televisi terus menghasilkan pengertian tentang dunia yang menjelaskan dunia
dalam kerangka bangsa-bangsa, y'ang dianggap sebagai opjekyang ada secara 'alarni' 
,
mengaburkan baik pembagian-pembagian kelas dalam formasi sosial dan
ketidakalamian kebangsaan yang merupakan suatu konstruksi (Barker, 2000 : 1 0).
Kebudayaan populer (popular culture) yang kemudian menciptakan dialektika
antara homogenisasi (penyeragaman) dan heterogenisasi (keragaman). Pertama,
kebudayaan populer menawarkan keanekaragaman dan perbedaan ketika ia diinterpretasi
ulang oleh masyarakat yangberbeda dilain tempat. Kedua. kebudayaan populer dipandang
sebagai sekumpulan genre, teks, citra yang bermacam-macam dan bervariasi yang dapat :
dijumpai dalam berbagai niedia, sehingga sukar kirunya dapat dipaharni dalarn kriteia
homogenitas dan standardisasi balu. Kebudayaan popular akhirnya menjadi pembicaraan
yang kompleks. Budaya popuier adalah budaya yang lahir atas kehendak media. Artinya"
jika media marnpu memproduksi sebuah bentuk buday4 maka publik akan menyerapnya
dan menjadikannya sebagai sebuah bentuk kebu dayaan. Populer yang kita bicarakan disini
tidak terlepas dari perilaku konsumsi dan detenninasi media massa terhadap publik yang
bertindak sebagai konsumen. (Strinati, 2003) Budaya populer muncul dan bertahan atas
kehendak media (dengan ideologi kapitalis) dan perilakrr konsumsi masyarakat.
Perhatian Cultural Studies mengenai budaya populer berkaitan dengan hal-
hal sebagai berikut. Pertanta, narasi Cultural Studies berupaya untuk mengeksplorasi
bagaimana dan mengapa bentuk-bentuk budaya tertentu berkembang dan diterima
dalam hubungan sosial kontemporer. Keduct, narasi Cultural Studies berusaha
mengeksplorasi bagaimana hegemoni kelompok dominan, posisi dan fungsiny a dalam
dunia produksi berkembang dan bergerak (Gram sci. j97l .12) Ket'iga, asumsi tentans
betapa perlunya untuk menyingkap bagaimana hubungan hegemoni yang baru bisa
dipraktekkan di masa yang akan datang, bagaimana kelompok dan kelas subordinat
bisa menjadi bagian donrinan dan integrai dari hegemoni yang baru. Keempat, sebagai
konsekuensi tiga poin di atas adalah adanya kecenderungan Cultural Studies untuk
memberikan perhatian pada persoalan politik praktis yang seringkali mengambil
tindakan simpatik terhadap praktisi budaya yang dapat diidentifikasikan sebagai bentuk
resistensi terhadap hubungan dominasi dan kepemimpinan yang ada.
d. Cultural Studies sebagai Kajian Lintas Disiplin
Istilah kebudayaan dalam bahasa Inggris "culture" secara umum memiliki dua
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pengertian berbeda. Pertama adalah pengertian kebudayaan sebagai belles letters, yang
membedakan antara kebu-dayaan tinggr dengan kebudayaan rendah (populer, massa).
Kedua, kebudayaan yang diartikan sebagai kebiasaankebiasaan khusus, adat istiadat
dan pandangan dunia satu komunitas manusia. Konsep kebudayaan yang kedua lebih
cocok dengan tema pembahasan ini, dimana "kebudayaan" selalu diklasifikasikan
sepanjang garis-garis geo-politi( kontineq dan.bangsa tertentu. Dari istilah "culture"
diturunkan istilah "culturalism" (kulturalisme), multikulturalisme, dan lainlain. Istiiah
kulturalisme muncul dalam karya Richard Hoggart, Raynond Williams, E. P. Thompsorl
serta Stuart Hall pada akhir tahun 1950-anll960-an, dan konsep ini digunakan para ahli
sebagai konsep untuk Cultural Snrdies (Lubis & Akhyair, 2006.L37).
Kajian budaya (cultural studies) sering disebut sebagai wilayah kajian lintas-
disiplin, multi-disiplin, pasca-disiplin, atau anti-disiplin. Seringkaliyang dimaksud dengan
'linras', 'multi', 'pasca', atau 'anti' itu adalah sebuah fenomena pascamodern dalam
dunia akaderds tentang rnengaburnya batas-batas antar-disiplin. Semua ini tent'-riah baik
adanya, karena dari sudut pandang nominalis 'disiplin' sebenarnya hanyaiah merupakaq
istiiah untuk melegitimasi dan melernbagakan metode dan medan minat sebuah kajian.
l'etapi yang sering luput dan tidak hadir dalam perbincangan tentang lintas-disiplin dalam
ilmu-ilmu sosial dan humaniora adalah bahwa gagasan iintasdisiplin dalam kajiali budaya
juga melibatkan gagasan tentang perlintasan antara teori dengan tindakan.
Kajian Cultural Studies dan multikulturalisme berkaitan dengan perkembangan
budaya (sosialpolitik) kontemporer seperti yang dikembangkan oleh Robert Nozik,
Charles Taylor, Richard Rorty, Dworkin, Michael Sandel, John Rawls dan lain-lain.
Jika dalam tradisi filsafat politik sebelumnya (tradisional) fokus perhatian para
ahli umumnya tertuju path garis tunggal yang dirumuskan dalam aliranlgerakan "kiri"
dan "kanan": 'kiri' adaiah gerakan yang percaya dan mengutamakan persamaan
{ery,tali4,), karenanya mendukung sosialisme, sementara 'kanan'lebih menekankan path
kebebasan (fi'eedom)" karena itu mendukung bentuk kapitalisme dan pasar bebas (fron-
market capitalism). Diantara kedua ekstrem ini lalu muncul sintesis dari tokoh liberal
yang percaya path keduanya dengan mendukung kapitalisme Negara Kesejahteraan
(welfare capitalisnr) (Lubis & Akhyar; 2A06,139).
Daiam pengertian luas, konsep yang dikembangkan oieh para alili/ilmuwan iniiah
yang kemudian menjadi dasar bagi kajian budaya popuier Qt<tpular culture) yang mulai
berbeda dengan tradisi kaiian "budaya dan peradaban' sebelumnya yang penulis sebut
sebagai kajian budaya konvensional (modern). Stuart Hall dan Whannel dalam bukunya
the Popular Arts melakukan kajian pada budaya populer, hal yang sama kemudian
dilaL-ukan pula oleh Pusat Studi Budaya Kontemporer di Universitas Birmingham.
Ferkembangan tahap kedua Cultw"al Studieslnggrts ditandai dengan berdirinya Center











































































for Contemporary Cultural Studies di Universitas Birmingham pada tahun l97A-an
oleh Hoggart dan Stuart Hall. Kellner mengemukakan bahwa pendukung pusat studi
itu memiliki banyak persamaan dengan gerakan dan pemikiran Mazhab Frankfurt.
PusatCultural Sttrdiesinmengembangkanberagam pendekatan laitis untuk analisis
interpretasi dankitikterhadap artefakkebudayaan(Kellner, dalamlubis;Aftftyar, 20A6'.147,\.
Konstruksi teori melibatkan pengkajian konsep dan argumen-argumen, seringkaii juga
pendefinisianulang dan mengkitik hasil kerj a sebelumnya" untuk men cali alat-aJatbaru yang
digunakan untuk berpikirimemahami dunia. Hal ini mendapat tempat yang tingg dalam
kajian budaya. Pengkajian teoretis bisa dianggap sebagai petd-peta kultural yang menjadi
panduan kita. Kajian budaya menolak klaim para empirisis bahwa pengetahuan hanyalah
masaiah mengumpulkan fakta yang digunakan untuk mendeduksi atau menguji teori. Teori
dipandang sudah selalu implisit dalam penelitian empiris melalui pemiiihan topik, fokus riset
dan konsep-konsep yang dipakai untuk mendiskusikan dan menafsirkann5'a. Dengan kata*
lain, 'fatrlta' tiCatrCah netral dan tiCatr< ada tumpukan 'fakra' ya:rg bisa menghasill<a:i l.isah
tentang hidup kita tanpa teori. Bahkan, teori adalah kisah tentang kemanusiaan yang punya
implikasi untuk tindatrian dan penilaian-penilaian tentang konselqrensi
Seba-eai sebuah teori yang politis, kajian budaya berharap dapat mengorganisir
kelompok-kelompok oposisi yang berserak menjadi suatu aliansi politik kebudayaan
Meski demikian, Bennet (1992) mengatakan bahwa kebanyakan politik tekstual yang
di hasilkan kaj ian buda y a (a) ti dak b erkaitan dengan b anyak, orang dan (b) mengabaikan
dimensi institusional kekuasaan kultural. Karena itu ia mendorong kajian budaya untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih pragmatis dan bekerja dengan para produser
kebudayaan dalam konstruksi dan penerepan kebijakan kultural (Bennet, 1992).
Meski sulit didefinisikar; namun ada beberapa karakteristik yang dapat dikemukakan
untuk mengidentifikasi apa. yang disebut Cuhural Studies itu. Yaitu arrtaralun. Culrta"al
Studie,sbertujuanmeneliti/mengk{iberbagai kebudayaan dan praktikbudaya sertakaitannya
dengan kekuasaan. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan dimensi kekuasaan dan
bagaimana kekuasaan itu mempengaruhi berbagai bentuk kebudayaan (sosial-politik,
ekonomi, ilmu pengetahua4 hukum dan lain-lain. Perbandingan dengan konsep kuasa dan
pengetahuaq kuasa dan kebenaran pada Foucault, kuasa dan kepentingan pada Habermas).
(1tlnn'al Snrdies tidak mernbahasakan kebudayaan yang terlepas dari konteks sosial-
politi( akan tetapi mengkaji masalah budaya dalam konteks sosiai-politik dimana masalah
kebuda-vaan itu tumbuh dan berkembang. Dalam cultural Studies budal'a dikaji baik dari
aspek obyek maupur lokasi tindakan selalu dalam tradisikritis, maksudnya kajian itu tidak
hanyabertujuan merumuskanteori-teori {intelektual). akan tetapijuga sebagai suatu tindaka:r
foraksis) yang bersifat emansipatoris (perbandingan dengan teori kritis Mazhab Frankfurt)
Culttn'al Startesberupayamendemonsfasi (membongkm, mendobrak) aturan-aturaq
danpengkotak-koukanihniahkonvensional, laluberupayamendamaikanpengetahuanyang
objekrf-sudektif (intuiti!, universal lokal. Cultural Studies bukan hanya memberikan
penghargaax pada idurtitas bersama (yang plural). kepentingan bersama" akan tetapi mengakui
saling keterkaitan dimensi zubjek (tivita$ dan objek(tivitas) dalam penelitian. Cultural Studies
tidak merasa harus steril dari nilai-nilai (tidak bebas nilai) akan tetapi melibatkan diri dengan
nilai dari pertimbangan morai masyarakat modern serta tindakan politik dan konstruksi
sosial. Dengan demiklan Cultaral Smdies bukan hanya berlujuan memahami realitas
masyarakat atau buday4 akan tetapi merubah struktur dominasi, struktur sosial-budaya
yang menindas, khuzusnya dalam masyarakat kapitalis-industrial.
PEMBAEASAN
a. Kebenaran/kekuasaan Media dalam Perspektif Foucauldian
Sedikit dari pemain teievisi yang menyadari bahwa industry televisi saat ini telah
terperangkap, misaln5,a menjadi agen kekerasan atau agen pornografi yang semuanya
bekerja secara subtil dalam bentang layar virtual. Tubuh sosial kita baru menyadari saat u
periiaku kekerasan meningkat tajam dalam berbagai sector dan praktek pornografi
menyebar luas bagai virus tanpa anti body untuk dapat mencegahnya.
Kasus pencalonan Julia Perez dan N4aria Eva sebagai calon kepala daerah oleh
sejunrlah partai politik yang dimediasi melalui media (terutama teievisi) dapat dihhat
sebagai bentuk perlau'anan media terhad ap adanyapandangan tentang kebenaran" politisi
atau birokrat karir lebih baik menjadi pejabat public seperti Kepala Daerah (sebagai
kebenaran lama yang dominan) dari pada artis atau selebritas (sebagai kebenaran baru
yang meiakukan perlawanan). Perlawanan media tersebut bersifat subtil melalui kerja
simbolisme atau prakrek serniotic. Namun pesannya sangat jelas, ditengah banyaknya
politisi dan birokrat sebagai pejabat public yang tersangkut kasus korupsi, artis dan
selebritis merupakan altemative kebenaran baru da"iam realitas politik kontemporer yang
pantas untuk diketengahkan. Ini disebabkan belum pernah tercatat dalam sejarah politik
tanah air, artis melakukantindak pidana korupsi. Kebenaran normative politik menjadi
jungkir balilg memilih Kepala Daerah dari unsur politisi atau birokrasi yang korup atau
selebriti atau artis yang tidak korup?
Foucault benar-benar meyakini bahwa siapa pun yang berkuasa memiliki
kemampuan untuk menciptatr<an wacana dominan melalui pral,tek-praktek diskursif serla
wujud-wujud kek-uasaan sebagai sebuah kebenaran. The Theory of kuth merupakan
pemikiran cemerlang Foucault untuk menggambarkan eksplorasi praktek diskursif
penguasa daiam membentuk kebenaran. Gagasan Foucault tentang wac ana dankekuasaan
merupakan jawaban bagi pertanyaan mengapa dan bagaimana formasi diskursiftersebut
dapat berubah. Foucault member contoh bagairnana doLter dengan kekuasaan yang

































dimilikinya mampu mengukuhkan pasien yang menderita kegilaan harus dirawat pada
sebuah klinik sebagai refleksi praktek diskursus yang nyata dari pihak yang berkuasa
tersebut. Dengan demikian zuatu kebenaran pada dasamya dapat dibenhrk dan dikondisikan
oleh siapa pun sebagai man of desire. Dalam konteks inilah sesungguhnya media dapat
diletakkan sebagai man of desire yang memilikikekuasaan memproduksi kebenaran melalui
wacana yang disajikarulya. Atau,mediajuga dapat diletakl<aa,pebagai medan pertarungan
bagi perebutan wacana <iari pihak-pihak yang sedang berperang memproduksi kebenaran.
Sejumlah tulisan Foucault memang memberikan perhatian kritis terhadap
kekuasaan. Kekuasaan merupakan sesuatu yang inheren dalam realitas sosiai yang pebuh
dengan berbagai formasi diskursif. Kekuasaan disini bukan berarti properly penguasa
atau institusi. Episteme kekuasa4n diekspresikan melalui bahasa (atau melaiui gambar
daiam industry visual). Bahasa dan gambar akan menjamin kelanggengan suatu
kekuasaan.. oleh karena itu, kekuasaan dan pengetahuan tidak dapat dipisahkan
Ketertarikan Foucault bukan pada apa itu kuasa, tetapi bagaimana kuasaitu berfungsi
dalam bidang tertentu. Tepatnya" Foucault hendak menganalisis strategi kuasa yang
tbersifat factual.
Foucault memberikan perhatian kuasa pada relasi antarai<uasa Q;ov,et")ciengan
pengetahuan(lototuledge) Bag Foucault, kekuasaan yang memproduksi pengetahuan
Qsower produce htowledge). Hubungan natara pengetahuan dan kekuasaan secara
langsung dapat dijelaskan sebagai representasi dari hubungan "power-krcu'lcdge".
Lebih lanjut dalam pandangan Foucault tidak ada pengetahuan tanpa kuasa dan
tidakkuasa tanpa pengetahuan. Dengan demikian. tidak ada pengetahuan 
.vang netral
dan murni, karena didalamnya ada kuasa
Bagi Foucault, kekuasaan dan pengetahuan lbarat dua sisi dari satu mata uang.
Kekuasaan dapat diartikulasikan mela.lui pengetahuan. namun pengetahuan selalu
memiliki efek terhadap kekuasaan. Karena itulah, untuk memahami kekuasaan,
diperlukan analisis wacana tertentu. karena pada gilirannya suatu wacana mampu
menghsilkan kebenaran. Setiap kekuasaan memiiikitendensi memproduksi kebenaran
melaui penyebaran wacana. Diskursus Foulcauidian seianjutnya akan mengetengahkan
betapa pentingnya sebuah wacana dalam menlusun pengetahuan bahkan rnemproduksi
suatu kebenaran.
b. Justifikasi Cultural Studies terhatlap Kajian Budaya Pop
C.ultural sturdies bukanlah sekumpulan teori dan metode yang monolitik. Stuart
Hall (1992) menjelaskan dengan sangat garnblang:
Cultural studies mengandung \\iacana,vang berlipat ganda; bidang ini memuat
sejunrlah sejarahyang berbeda. Cultural studies rnerupakan seperangkat formasi;
ia merekam momen-momen di masa lalu dan kondisi krisisnya {conjuncture)
Junral IDEA FISIPOL UMB. I - 100. \iol 4 I'Jo 18. September 20I 0 ,1 'l-a!-
sendiri yang berbeda. Cultural studies mencakup pelbagai jenis karya yang
berbeda. Ia senantiasa merupakan seperangkat formasi yang tidak stabil. Ia
mempunyai banyak lintasan; kebanyakan orang telah mengambil posisi teoritis
yang berbeda, kesemuanyateguh pada pendiriannya (Storey, 2010:2).
'Budaya' dalam cultural studies lebih didefinisikan secara politis ketimbang
estetis. Objek kajiandalam cultural studies bukanlah budayayang didefinisikan dalam
pengertian yang sempit, yaitu sebagai sebuah proses perkembangan estetik, intelektual"
dan spiritual, melainkan budaya yang dipahami sebagai teks dan praktik hidup sehari-
hari. Inilah defenisi budaya yang bias mencakup dua definisi sebelumnya; selain itu,
dan ini sangat penting, melibatkan kajian budaya pop bias bergerak melampaui
eksklusifitas sosial dan sempitnya definisi budaya ini. Walaupun cultural studies tidak
bisa ciireduksi menjadi kajian budaya pop, tak dapat disangkal bahwa kajian budaya
pop bersifat sentral bagi proyek cultural sludies.
Cri!!ut'c! .ctudies jugamenganggap budaya itu bersifat politis dalam pengertian
yang sangat spesifik, yaitu sebagai ranah konflik dan pergumulan. Culntral
studies dilihat sebagai situs penting bagi produksi dan reproduksi hubun-qan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Elaborasi yang sangat bagus mengenai
cara melihat budaya ini barangkali dating dari Stuart Hall (dalam Storey, 2010)
Ia menggambarkan budaya pop, misalnya, sebagai sebuah arena consensus
dan resistensi. Budaya pop merupakan tempat di mana hegemoni berlangsung.
Ia bukan ranah di mana sosialisme, sebuah kultur sosialis yang telah terbentuk
sepenuhnya dapat sungguh-sungguh diperlihatkan. Namun, ia adalah salah
saru tempat dimana sosialisme boleh jadi diberi legalitas. Itulah mengapa
"budayn pop" menjadi sesuatu yang penting
Cul.lural srudies didasarkan pada marxisme. Marxisme menerangkan cultural studies
dalam dua cara fundamental. Pertam4 unhrk memahami makna dari teks atau pratrfrik budaya,
kita harus menganalisisnya dalam konteks sosial dan historis produksi dan konsumsinya.
Akan tetapi, walaupr-m terbentuk oleh slrukur sosial tertentu dengan sejarah tertentu, budaya
tidak dikaji sebagai refleksi dari struldur dan sejarah ini . Cultural sludesmenegaskanbahwa
nilai pentingnya budaya berasal dari fal'ta bahwa budaya mernbantu membangun struktur
dan membentuk sejarah. Sebagaimana dipaparkan Hall (dalam Storey, 2010):
Pemahaman apa yang telah cullural sfitdies surnbangkan kepada saya adaiah
bahwa media (misalnya) memainkan satu peran dalam formasi, dalam formasi,
dalam pen],ususnan, atas hal-hal yang direfleksikannya. Tidak ada dunia'yang
benar-benar' di lua1 yang bereksistensi lepas dari wacana representasi. Apa 'yang
benar-benar' ada. sebagaian, ditentukan oleh bagaimana ia direpresentasikan.
Kritikan Angetra McRobbie (199a) dalam Ibrahim (2004a. 26) terhadap "krisis"
dalam cultural studies adalah mempertimbangkan untuk kembali pada teori hegemoni




neo-gramscian. Ia sependapat bahwa culh,ral sntdiestelahdiubah secararadikal karena
perdebatan tentang posrnodemisme dan posmodernitas telah menggantikan perdebatan
yang lebih akrab perihalideologi dan hegemoni. Ia menyatakan bahwa cuharal studies
telah menjawab dengan dua cara. Di satu pihak, cultural studies menganjurkan untuk
kembali pada bentuk anaiisis reduktif ekonomis; dan di lain pihak, cultural studies
memunculkafl perayaan terhadap konsumerisrne yang tidak kritis, yang didalamnya
konsumsi dipahami semata-rnata dari segi kesenangan dan pembentukan makna.
McRobbie menolak untuk kembali pada model 'pada model basis-superstruktur yang
mekanis dan kasar, dan juga bahayanya mengec.ar semacam populisme cultural sampai
pada tingkat dimana segala sesuatu yang dikonsumsi dan popularjuga dilihat sebagai
bersifat oposisional. Ia iustru menghendaki'periuasan analisis cultural Gramsian, dan
kembali pada anali sis cultural etnografi s yang mengambil' pengalarnan langsung lrang
dihidupkan..benda mati (budaya pop) sebagai objek studinya (storey, 2010: 6) r
Sebaik-baiknye penggunaan tecri he-qemcni-ape yang disebut l{all (1992)
sebagai 'metafor hegemoni yanq amat produktif dalam cuitural studies menegaskan
baahwa terdapat dialetrrtika antara proses produksi dan aktivitas konsumsi. Korisumen
selalu berhadapan dengan sebuah teks atau praktik dalam eksistensi materialnya sebagai
akibat dari kondisi produksi yang sudah pasti. Tetapi dengan cara yang sama, teks
atau praktif dihadapkan dengan seorang konsumen yang pada praktiknya memproduksi
serangkaian kemungkinan maknawi, yang tidak hanya bisa dibacakan dari meterialitas
teks atau prakteknya- atau dari cara-cara atau hubungan-hubungan produksinya.
Realitas Budaya Pop di Televisi
Jhon Fiske ( 1987) berpendapat bahwa komoditas budaya-termasuk televisi-
yang dari sitr-r budaya massa tersebar dalam dua ekonomi sekaligus: ekonomi financial
dan ekonomi cultura]. Ekonorni financiai terutamarnenaruh perhatian pada nilai tukal
sedangkan ekonomi ktltural terutama berfokus pada nilai guna-'makna, kesenangan-
dan identitas sosial'. Tentu saja ada interaksi yang kontinyu di antaradua ekonomi yang
terpisah namun terkait ini.
(lultural stt.tdie,E pada akhirnva rnenjadi suatu kajian yang mendeskripsikan
tentang segala fenomena masyarakat kontemporer seperti vang nampak pada budaya
pop, media, sub*cuiture, gaya iridup, konsumerisme, identitas lokal, dan sebagainya,
yang mana media dan praktiknya diposisiskan di dalam totalitas ekspresifyang kompleks
dan menggunakan perspekifholistik vang bersifat makro sebagaikondisi yang mendasari
sosiologi budava. Fenomena konten:porer ditandai oleh nienguatnya budaya massa
nrelalui media kornersil, khususnya televisi. Selain itu, masyarakat yang ditandai
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'media baru, terbentuknya masyarakat informasi serta isu globalisasi juga merupakan
gejala fenomena masyarakat kontemporer.
Kini dengan perkembangan luar biasa media komunikasi yang sedemikian
canggih, mamrsia tidak hanya hidup dalam era "revolusi komunikasi" sebagaimana yang
digambarkan oleh Frederick Williams dalam bukunya The Cornmunication Revolufion
(1982), tetapi kita benar-benar tengah mengarungi apa y-ang disebut JhonKeane sebagai
era "keberlimpahan komunikasi" (comntunicatit;e abt"nqdfrnce) atau "tumpah-ruah
komunikasi " (comucopias of communication) (Ibrahim, 2A04a.5).
Seperti halnya melimpahnya materi gagaluntuk menciptakan apa yang dipebut
kritikus sosial, Herbert Marcus, sebagai "kesadaran akan kebahagiaan" (hopp);
cortsciausnesy', begitu pula dengan melimpahnya komunikasi tidak berarti membuat
orang serba tahu dan tercerahkan. Era keberlimpahan komunikasijustru dipandang
telah membawa kontradiksi-kontradiksi baru dan menciptakan konflik-konflik baru.
Sebutiah, misalnya, kebingungan dan pertentangan mengenai siapa yan-q mendapatkan
apa, kapan, dan bagaimana benar-benar telah menjadi bei:lipat ganda. Bahkan media
komunikasi berkecepatan tinggi (highdensity communications media) juga telah
melahirkan konflik terus menerus mengenai persoalan "kuantitas versus kualitas" dalam
perkara isi atau pesan komunikasi.
Kenneth J. Gergen, seorang psikolog mengganibarkan dengan bagus pergolakan
identitas masyarakat mutakhir di tengah kepungan nilai-nilai yang dating bagai banjir
dari segala penjuru Sebuah dilemma masyarakat yang sering disebut sebagai masyarakat
postmodern. Dalam pandangan Gergen, posmodernisme adalah salah satu pernik hasil
kemajuan teknologi yan-q telah membuat kita jenuii pada suara-suara orang iain. "Kita
telah berubah", demikianlah ujar Gergen menyimpulkan esensi kepribadian manusia
kontemporer. Lebih daiam lagi Gergen melihat pergeseran kehidupan yang bakal kita
arungi, terpantul dari ungkapannya berikut ini:
"Kita juga mengambil banyak isyarat dari media. Kita telah rnenyaksikan di
televisi, bagaimana enaknya bermain cinLa, dan bagaimana rasanya jika kita
berduka. Karenanya, kita pun mengetahui bagaimana berbagai-hal terjadi
sebagai upacara-up acar:^ riiual dan f,emudian riengenyahkan lemua itu dari
kehidupan kita.
.Kita mulai merasakan bahwa kita tidak memiliki pusat nyata inilah bentuk
relasi yang.kian dan kian sanggup mendefinisikan kita'dan menciptakarr
kepekaan kita akan siapa diri kita yang sebenarnya. identitas kita kini iengah
terus berubah dan kembali diarahkan. ieb'agaimana kita bergerak mengan-[rgi
]aut1n hubungan yang_terus berubah. Kita menyadari bahwiapa d.an siapapunkita bukanlah merupakan hasil dari esensi kepiibadian. rneiainkan bagaimana
kita dikonstruksikan di dalam masyarakat.
Bagaimanapun yang terpenting dari pemyataan Gergen bahwajustru dia menyinggung
dampak dominannya kehadiran media dalam kehidupan, yang tenr!,ata ikut berperan penting



































dalam merekonstruksi kepribadian. Bukankah rnemang demikianlah kenyataannya bahwa
begitu banyak isyarat informasi yang sudah kita peroleh sebagian besar berasal dari media.
Pertumbuhan industri media akhir-akhir ini tampak betapa media benar-benar
telah mendominasi kehiCupan masyarakat. Kini berbagai jenis media. seperti surat kabar,
tabloid, majalah, buku, komik, radio" televisi, film, video, dan animasi, VCD,D\aD,
lnternet dan berbagai corak selebaran infobeianja semuany€ tengah mengepung dan
berlomba mengisi waldu luang kita. Ini ditambah lagi iedakan pemakaianteiepon seluler
(handphone) yang sudah menjadi "mainan" biasabagi anak-anak di taman kanak-kanak
(TK) dalam berkomunikasi dengan teman sepermainan mereka sambil berbicara atau
ber sms (short nressage sen,ice) tentang boneka Barby kesukaannya. Sayangnya, di
Indonesia ledakan industry F{P akhir-akhir ini baru lebih banyak hanya menonjolkan
gaya hidup (lifestyle) pemakainya, ketimbang fungsinya. Bahkan seringkali hanya
memindahkan kebisaan masya.rakat kita dalam ngerumpi, sehingga mungkin bisa
disejajarka.r dengan n:aralci'l "indusi; gcssip"" r'ang tun':buh Ci televis;. atau melalui
milingJi,st dan ruang chatting lewat Internet.
Tak terhitung pesan-pesan komersil yang setiap saat kita iihat dan dengar"iewat
media rnass4 tapi rasanya terlalu sedikit ruang dan wairtu untuk nerenungkan apartisemua
itu bagi kehidupan. Tak terhitung pesan-pesan kornersial vang setiap hari menrrslinap masuk
ke ruang tamu hta, mencoba mendiktekan apa artinya cinta benci, sukses, zagal. bahagia,
sedih, dan keindaharL yang bila direnungkan lebih daiam sebenamya tak banyak memberikan
makna bagi kehidupan. Untuk menyitir kata-kata Jean Baudrillard, "We dt"e ilr a tn?iterse
ulrcr'e therc is morc and morc infotmalirn, cmd less catd le,ss nrcaing. " Kita kini sedang
berada dalam setnesta yang begtu melimpah informasi, tetapi begltu hampa makna.
Dengan media, orang merasa akan semakin barryak memiiiki infonnasi tentang
dunia dan peristiwa disekitar mereka, tetaptpengetahuan itu sebenarnya hanya bersifat
permukaan. Dengan informasi yang melimpah, orang seakan-akan bisa menjadi serbatahu
segala hal yang terjadi, tapi sebenarnya mereka hanya mendapat pengetahrran yang
dangkal dan terpenggal-penggal. Orang mengkonsumsi sebanyak-banyaknya informasi
apapun bukan karena butuh tapi karena memailg itulah yang terus meneru s dicekakkon
kepada mereka. Bahkan kini kita mempunyai ruangan dalam otak kita untuk rnenyimpan
berita, mungkin ruang itu akan selaiu pen-uh. C..lhon Sommerville, d.alamHat+'the Neu,s
Makes Lls Dnmb ( i 999), bahkan rnenggambarkan bagairnana t'erita telah mengkonstruksi
sebuah "gerterasi instan " Menurut Sommen'ille. "Generasi yang dibesarkan dengan
berita tidak berarti meniadi generasi vang sehat. Sebab, jika ada sesuatu yang mereka
dapatkan dari benta, adaiah bahwa mereka dapatkan dari berita. adalah bahwa mereka
dapat menjadi serbatahu tanpa harus bekeria keras." (Ibrahim, 2A04b 96)
Munculnya kondisi psikoiogis berupa ketrdaksadaran massa vang disebabkan
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tumpah ruah pesan media juga bisa dijelaskan dengan memahami fenomena yang disebut
:narkotisasi Qtcn"cotization). "Narkotisasi" adalah istilah yang digunakan untuk
ntenggambarkan efek menf impang(@sfunction) dari media massa. Masyarakat jenuh
media ternyata juga telah menyebabkan narkotisasi media dalam masyarakat.
Masyarakat jenuh media juga adalah masyarakat yang setiap hari dihibur oleh
bujukrayu iklan. Melalui medi4 terutamaradio dantelevisi, tayangan hiburan Can iklan
benar-benar tengah menggoda pemirsa, karena kehadirannya langsung ke ruang-ruang
keluarga kita. Dalam hidup sehari-hari, rasanya nyaris mustahil kita terbebas dari
kepungan iklan. Pesan-pesan komersil setiap saat menyapa, membujuk; menggod a; dan
bahkan memaksa kita untuk terus tergiur dengan jata-janji dan mimpi-mimpi dalam
masyarakat komoditas. Setiap hari radio dan TV membawa ratusan bahkan mungkin
ribuan iklan atau pesan-pesan komersial ke dalam rumah tangga kita. Dari gossip remeh-
temeh kehidupan artis yang hidupnya gemerlap hingga legenda kehidupan Sang
ProkJametor, sekaliber Bung Hatta, yang hidupnya sederhana, Dari sabun mandi,
pelembab kulit, sampo, pewarna kulit dan kuku, hingga kondom dan obat kuat. Dari
"Industri Gosip" hingga 1'Industri Nasihat", dan bahkal,,Industri Syahwat".
Lebih dari itu, iklan sesungguhnya tidak hanya menjual barang, tetapi juga
menawarkan nilai, yakni nilai masyarakat konsumen. Nilai dan gaya hidup yan-q
ditanamkannya adalah agarT<ttaselalu memuja kebaruan dan mengenyahkun yurrg l"*u.
Kita drpaksa mengganti apa saja-yang kita pakai/miiliki dengan sesuafu yarrg serba
baru' Sehinggakita tidak pernah bosan berbelanja dan terus rnengonsumsi. Iklan
menawarkan gaya hidup hedonis dan ideology materialism 1,ang memuja penampilan
dan pemilikan benda-benda. Jadilah kita terpenj ara d,alam budaya konsumiif yang takjatang membuat kita kehilangan rasa dan sikap empatik terhadap orang-orang kec;t Ai
sekitar kita yang hidupnya serba kekurangan.
Manusia massa cenderung mudah kehilangan kemampuan untuk berpikir secara
mandiri, sehingga begitu mudah disentuh emosinya oleh para perekayasa industry hiburan
massa. Karena itulah mereka mudah diombang-ambing, untuk tidak mengatakan bahwa
mungkin dikelabui oleh siapapun yang ingin memanfaatkan sentiment dan emosi massa
untuk kepentingan bisnis atau politik Apalag bila ideologv berhasil bermain dibaiik itu.
nraka tuntaslah proses manipulasi terhadap kesadaran massa itu,
c. Proses Komodifikasi Realitas menjadi Budava pop
Kekuatan televisi menghadirkan peristiwa sebagai realitas simbolik dan tontonan
pada gilirannya telah membentuk "pseudo-et enr" di d,alwnlingkungan komunikasi baru.
Menrang kini televisi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. tra tidak han5,a
menjadi "temar" untuk membunuh wakh-r luang; tapi televisi teiah menieima meniadj









































salural komoditas di ruang keluarga. Proses penyerapan nyads semuaunsur kebudayaan
rnenjadi komoditas tontonan pada gilirannya telah menjadikan televisi sebagai "agen",
"produsen" atau bahkan "mesin kebudayaan" dalam masyarakat mutakhir.
Cobalah simak, di layar kotak ajaib ini, spot iklan yang semula dimaksudkan
hanya sekedar untuk men-qinformasikan produk tbrbaru dari sebuah lembagai
perusahaan, ternyata dalam prosesnya telah berubah menjadi wahana pencitraan,
pengemasan, perekayasaan atau katakanlah di situ sedang berlangsung oroses
"estetika" produk barang atau "estetika kornoditas" via media. Tak heran, kalau kita
menyaksikan diiayar kaca, tak jarangtayalgan iklan justru lebih menarik dari sebuah
mataac.arayangjustru semula dirancang untuk menghibur. Dengan estetika komoditas;
kita justru merasa senang dan iarut meskipun sebenarnya l<ita tengah dihibur oleh
berondong ikian barang-barang yang menyihir kita untuk selalu membeli, berbeianja,
danhidupdalamgayayangtakpernahmeraSaterpuaskan
Didaiam p!-oses estetii,a kcriroCitas itu, yang dipaketkan bukan hanya barang
yang diiklankan atau len-rbaga pemasang iklannya. tetapi juga figure sang bintang
iklal atau "icon pop". Itu artinya, ketika hita menghadapi kotak ajaib (televisl) tidak
hanya tengah berhadapan dengan informasi an sich. Tap| pada saat yang sama; kita
ju ga sedang menyaksikan p ro-ses" komodifi kasi kebu dayaan" (penyerapan unsure-unsur
kebudayaan sebagai produk kemoditi) tontonan. Singkatnya, kita sedang berhadapan
dengan "kebudayaan yang dipaketkan"' atau "kebudayaan kemasan"
Di dalam budal'a kemasan, seringkali citra lebih pentrng dari realitas, dan bahkan
citra menjadi "realitas baru" (realitas citra). Bahlffil tak jarang pula kita lebiLr mempercayai
"realitas baru" atau citra tersebut. Karena citra dianggap lebih reai daripada 1'ang real.
I{ESIMPULAN
Tulisan ini sesung,euhnya hendak menggagas pentingnya pemikiran Foucauit
tentang kekuasaan dan nengetahuan dalam konteks pesatnya industry media massa
tanah ur. Praktek ideologis media massa pada gilirannya akan menempatkan media
sebagai kekuatan mekanik membentuk "kebenaran" melalui praktek diskursif. Foucauit
hendali menggagas bahwa kebenaran merupakan sesuatu yar;rg dapat dipertukarkan
berdasarkan 'menarapemancar'(panopticism). Pertukaran disinibukan dalam pengertiail
ekonomi tetapi dalam pengertian bahwa kekuasaan dijalankal berdasarkan lingkaran
yang terdiri dari bertragai seduksi.
Kekuasaan adaiah suatu nama yang diberikan orang untuk suatu kompleks situasi
yang strategis di dalam sebuah masyarakat. Daiarn penger-tian ini suatu realitas adalah
efek dari diskursus tertentu. Dengan dernik-ian, kekuasaan dipahami dengan cukup lebih
memadai dalani konteks diskursus 'pemerintah', (Philpott, 2000:150). Akibatny4 Negara
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dan media atau siapa saja yang memiliki 'kekuasaan' ridak bisa lagi dipahami sebagai
domain yang otonom. Pada titik ini-sebagai suatu pendekatan mlrtakhir dalam studi
media-cultural studies dapat digunakan untuk memberikan evajuasi rnoral atas
masyar:akat moderrq terutama member refleksi kritis terhadap kine{a media massa.
Sajian yang diberikan oleh televisi dalam bahasa audio visual, lebihmudah diingat.
Televisi pun mampu memberikan penekanan secara efektifterhadap pesan atau maksud
yang dituju dengan meng-close-up objeknya, ataumemberikan pemusatan pandangal.
'sinetron, infotaiment, tayangan kekerasan, criminal dan pomografi, hamper
mendominasi tayangan televisi nasional. Kondisi ini sangat memprihatinkaq mengingat
tayangan-tanyangan tersebut berdampak buruk bagi masyarakat. Cerita sinetron yang
tak masuk akal dan dibuat-buat, infotainment dengan "bombardier" gossip, berbagai
berbagai tayangan kekerasan dan criminal yang membahayakan dan cenderung sadis"
eksploitasi sex dan adegan buka-bukaan adalah potret keseharian program televisi.
Kehadiran televisi sebagai sal';ran media massa diharapkan mernberikan informasi,
edukasi, dan hiburan bagi masyarakat. Fakta, bahwa masyarakat mernbutuhkan informasi q
Can hiburan memang tak terbantahkan. perubahan era (zaman) cian perkembangan
teknologi komunikasi informasi telah rnembawa perubahan kebutuhan di masyarakt.
Media massa termasuk televisi dengan kelebihannya telah mengikat al<tifitas keseharian
rnasyarakat. Masyarakat telah berubah ke erahtfomtqtion Conmtunifi,,. Haj itu rnembawa
bukti bahwa informasi adatah sebuah kebutuhan masyarakat saat ini.
Kehadiran televisi telah berperan menggiring manusia untuk memahami realitas(teali$) menjadi "duniakhayalan (Illlusion), dan sebatriknya, duniakhayal seakan menjadi
reaiitas.. televisi teiah berperan dalam menjeirnakan \4'arna buram budaya masyarakat
karena daya simbolisme dari televisi yang bisa mereduksi dan memanipulasi reaiitas
menj adi "cermin retak" ataufragmen-fragmen tak utuh dari kehidupan. Hal ini disebabl<an
televisi telah menjadikebutuhan pokok masyarakat kita Televisitelah menjelma menjadi
teman setia kita dikala suka maupun duka. Tanpa disadari, secara perlahan tapi pasti,
perilaku dan tutur kata anak-anak dan kawula muda berasai dari kosa kata yangmereica
dengar atau tonton dari iklan-iklan atau tayanganfiim-film di televisi.
Dalam kaitan ini televisijustru telah menjadi biang keladi dari "krisis cultural,l
zaman ini' Krisis kebudayaan yang dialami oieh Negara-negara yang secara industrial
dan teknologis maju itu sebagian besar disebabkan criteria budaya tradisional yang
bersumber dari agama langitjustru telah digeser dan terus menerus dipermak dan digerus
oleh rembesan pesan-pesan media yang sering kaii tidak sejalan dengan kepentingan
mayoritas penduduk i;ang justru menjadi konsumen dari "b,udava kemasan televisi,'
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